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BAB 1
PENDAHULUAN

Seni berkaitan erat dengan kehidupan peradaban manusia, telah melalui
waktu yang panjang untuk mencapai kemajuan seperti sekarang. Disadari ataupun
tidak, seni telah mempunyai peranan penting bagi kemajuan peradaban manusia.
Hal ini disebabkan oleh sifat dasar kebutuhan akan keindahan sebagai salah satu
pemenuhan batin manusia.

Karya seni tercipta dari_pengalaman yang diserap oleh indra, kemudian
mengalami pengendapan serta diolah dengan kepekaan rasa, lalu diungkapkan
dengan bahasa visual agar orang lain dapat memahami. pengalaman atau rasa batin
seniman, Pengalaman mampu menggerakkan seorang seniman dalam menciptakan
karya seni, pengalaman yang mcruﬁakan interaksi dengan lingkungan sekitar.
Interaksi itu bisa secara langsung maupun tidak langsung. Sebagai individu yang
hidup dan berinteraksi dengan lingkungannya, maka. tak terelakkan lagi bahwa
kehidupan seniman dan aktivitasnya dipengaruhi oleh lingkungan kehidupannya,
termasuk dalam hal ini adalah pengaruh perkembangan mainan anak.

Perkembangan mainan dan arus informasi memungkinkan manusia dapat
berhubungan dengan manusia lain atau lingkungannya secara tidak langsung
melalui perantara, misalnya televisi, radio, handphone, internet. Dalam
perkembangannya mainan anak khususnya boneka diciptakan sebagai mainan anak
sehingga boneka juga menjadi bagian dari kehidupan manusia. Boneka tidak hanya
sebagai mainan anak tapi banyak juga boneka yang merupakan model dari

manusia, atau menyerupai manusia. Ada ungkapan bahwa dalam hal tertentu
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manusia juga bisa dianggap sebagai boneka, apabila dalam hal bertingkah laku
kurang fleksibel atau pada hal tertentu manusia hanya dimanfaatkan dan dijadikan

mainan oleh manusia lainnya.

Berangkat dari persoalan di atas penulis ingin mengangkat figur boneka
sebagai dasar pijakan dalam berkarya seni, yang kemudian diolah baik dari segi
bentuk serta unsur-unsur yang terdapat dalam figur boneka, yang kemudian
disajikan sebagai ide atau gagasan dalam penciptaan karya seni lukis. Terjadinya
pendeformasian bentuk figur melalui destruksi, maupun distorsi pada objek
disesuaikan dengan imajinasi penulis. Hal i bermaksud untuk mencapai nilai-
nilai artistik dari figur-figur boneka tersebut, namun yang terpenting adalah
sebagai salah satu upaya untuk mengekspresikan sifat manusia dalam figur-figur
boneka tersebut. Keberadaan figur boneka telah membangkitkan proses kreatif
dalam diri penulis. Inilah yang kemudian menjadi dasar pijakan yang mengilhami
dalam proses berkreatifitas seni khususnya seni-lukis, Dengan perkembangan
boneka baik dalam kehidupannyata ataupun film, seperti film Mr Bean,
menimbulkan keinginan penulis untuk mengangkat tema boneka kedalam karya
seni lukis. Bagi penulis boneka menjadi fenomena menarik jika dikaitkan dengan
kehidupan manusia khususnya sifat manusia, juga mempunyai nilai artistik secara

visual.
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A. Latar Belakang Penciptaan

Perkembangan seni rupa pada saat ini sangatlah pesat dan produktif yang ditandai
dengan semakin bangkitnya semangat berkreasi dan berinovasi, serta penjelajahan
untuk mencapai nilai dalam seni rupa. Karya seni yang memuat gagasan, ide,
wujud kreativita satau kemampuan estetis visual berdasar kaidah estetika,
sementara itu menjadi hal yang penting dalam lingkup akademik, seakan menjadi
tuntutan sekaligus spirit ketika akan diwujudkan ke dalam karya. Di dalam proses
akademi, harus diakui penulis sendiri tak luput dari referensi yang menjadi acuan
dalam berkarya. Baik dalam wujud wacana maupun kontak visual yang
memperkaya/memberi ide dalam berkarya.

Dalam berkarya penulis tidak lepas dari - pengalaman, pengamatan,
kekaguman, serta kecintaan f(erhadap ‘hal-hal tertentu. Sejak kecil penulis
sebenarnya tidak tertarik terhadap boneka karena boneka lebih banyak dimainkan
oleh anak perempuan. Ketertarikan penulis bermula pada awal semester v di ISI
Yogyakarta. Dimana pada semesterini mulai mendapatkan mata kuliah lukis bebas
yang sekarang bernama lukis madya 1, disinilah penulis mulai mengalami
kebimbangan dalam menentukan lukisan yang hendak dilukis, mulailah penulis
mencari contoh-contoh lukisan pada beberapa katalog pameran seni rupa. Tiba -
tiba pandangan penulis jatuh pada sebuah katalog yang terdapat lukisan sebuah
figur boneka, karya Isa Ansory, dengan begitu detailnya bulu - bulu boneka dibuat
begitu miripnya, lekas saja penulis tertarik dengan lukisan boneka dan mulai

membuat lukisan boneka-boneka tersebut. Sejak saat itulah penulis tertarik dengan
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boneka dan mulai mengangkat boneka sebagai tema-tema lukisan sampai pada saat

ini.

Gb. 1. Karya Isa Ansory * { Need You”, akrilik di kanvas,150x200 ¢m, 2009
Sumber :Katalog pameran Isa Ansory, What A Doll,2010

Gb. 2. Karya Isa Ansory “ Togetherness”, akrilik di kanvas,150x200 cm, 2009

Sumber :Katalog pameran Isa Ansory, What A Doll, 2010
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Pada awalnya penulis masih bingung dalam melukis boneka. Hal apa saja
yang dapat dikembangkan dari boneka. Penulis mulai mencari referensi yang
membahas mengenai boneka dan ketika penulis mulai membaca pengertian dari
boneka, yang menyatakan boneka adalah tiruan dari manusia, hewan, tumbuhan
dan mahluk imajinasi lainnya, terpikirkanlah ide dimana boneka dimetaforakan
sebagai sifat manusia. Melalui keragaman boneka dan sifat manusia penulis

berharap dapat bebas dalam berkarya.

Pada pertengahan tahun 2000-an-di stasiun TV lokal sering ditayangkan
serial Mr.Bean hingga saal ini. Mr.Bean adalah serial komedi dari Inggris yang
dibintangi oleh Rowan Atkinson. Program ini diproduksi oleh Tiger Television,

yang kemudian berganti nama menjadi Tiger Aspect.

Pada serial ini Atkinson berperan menjadi seorang lelaki lucu, egois, dan
banyak akal yang sering menghadapi situasi konyol karena ulah dan perbuatannya.
Dalam kesehariannya, Mr.Bean mengendarai sebuah- Mini Cooper dengan
ditemani oleh Teddy, dimana Teddy adalah boneka beruang kesayangannya, dalam
setiap filmmya Teddy si boneka beruang seakan-akan dianggap manusia yang
dapat berbicara dan mlakukan hal-hal lainnya bersama Mr.Bean. Dalam film ini
Teddy si boneka beruang diperlakukan layaknya manusia, menjadi teman bicara,
tidur, dan kegiatan lainnya selayaknya manusia. Melihat hal ini penulis mendapat
ide menampilkan boneka pada setiap karya-karyanya, dari film ini penulis dapat

meliha Mr Bean seakan-akan memanusiakan boneka tersebut.
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Gb. 3. Gambar tokob utama dalam film MR.Bean bersama Teddy si beruang

Sumber : www.ifpress.com(diakses oleh penulis pada tanggal 23
maret 2013, jam 10.30)

Tokoh Teddy si boneka beruang ini adalah salah satu yang menginspirasi
penulis, bahwa boneka dapat dimetaforakan sebagai manusia, karena dalam
keseharian Mr. Bean memperlakukan boneka Teddynya selayaknya manusia pada

urnumnya.

Berdasarkan keunikan dan kerumitan sifat manusia dan boneka,

penulis/sekaligus perupa berusaha mengangkat tema ini sebagai sumber ide
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penciptaan dalam berkarya yang kemudian diwujudkan kedalam wujud visual

(karya dua dimensional).

B. Rumusan Masalah
Setiap penciptaan suatu karya seni menghadirkan permasalahan yang menjadi
dasar pijakan dalam proses penciptaan. Adapun permasalahan dalam tugas akhir

ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah boneka dapat mewakili sifat manusia dalam pemaknaan
penulis?

2. Bagaimanakah sifat manusia pada boneka divisualisasikan dan melalui
media dan tehnik bagaimana ide diatas diwujudkan ?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan:

a. Mengetengahkan boneka untuk mewakili sifat-sifat manusia
dalam pemaknaan penulis.

b. Memvisualisasikan sifat-sifat manusia pada boneka ke dalam
karya seni lukis, melalui media dan teknik tertentu dalam seni
lukis.

2. Manfaat :

a. Masyarakat dapat menyadari sifat-sifat manusia dalam
kehidupan sehari-hari

b. Menjadi media komunikasi antara penulis, karya seni, penikmat

seni.
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D. Makna Judul

Untuk mengantisipasi kekeliruan pengertian dalam laporan Tugas akhir ini, maka

akan dipaparkan pengertian dari judul “ Boneka sebagai Metafora Sifat Manusia

Dalam Penciptaan Seni Lukis ” sebagai berikut :

Boneka : Boneka (dari bahasa potugis boneca ) adalah sejenis mainan yang
dapat berbentuk macam-macam, terutama manusia atau hewan,
serta tokoh-tokoh fiksi. Boneka bisa dikatakan salah satu mainan
yang paling tua, karena pada zaman yunani, romawi ataupun mesir
kuno sudah terdapat boneka. Namun fungsi, bentuk, maupun bahan
pembuatnya ternyata memiliki perbedaan yamg mencolok antara
dulu dan saat ini. Jadi boneka adalah-tiruan dari bentuk manusia
dan bahkan sekarang termasuk tiruan dari bentuk binatang. Jadi

sebenarnya boneka merupakan salah satu model perbandingan. '

Metafora : Pemakaian kata yang bukan makna sebenarnya ‘melainkan sebagai

kiasan atau persamaan (perbandingan).”

Sifat : Kecenderungan sescorang memberikan responsifat atau frait itu
adalah struktur mental yaitu kesimpulan yang diambil dari tingkah
laku seseorang. Adapun macam sifat manusia antara lain kesal,
marah, sabar, rendah hati, emosi, sentimental, membenci dan

mencintai.’

' Hilary Kay, Boneka,Mainan dan Permainan, PT Gramedia, Jakarta, 1996, p. 10,
*Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Mitra Pelajar, Surabaya, 2005, p .739.
*Calvin S Hall & Gardner Lindzey, Teori-Teori Sifat dan Behavioristik, Kanisus, 1993, p. 149.
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Manusia  : Mahluk ciptaan Tuhan yang mempunyai akal dan pikiran.*
Penciptaan : Yang diciptakan®

Seni Lukis : Suatu pengucapan pengalaman artistik yang di tumpahkan dalam

bidang dua dimensional dengan menggunakan garis dan warna.’®

Menurut pengertian di atas, penulis menyimpulkan “Boneka sebagai
Metafora Sifat Manusia Dalam Penciptaan Seni Lukis” adalah figur Boneka
yang dimetaforakan sebagai manusia yang mempunyai beberapa sifat yang
diciptakan dalam karya semi-lukis. Salah satu keunikan dari manusia adalah
mempunyai sifat yang berbeda satu sama lain, Walaupun secara fisik mirip
(kembar), namun secara sifat manugsia dapat dipastikan memiliki perbedaan.
Perbedaan inilah yang dapat membuat manusia saling melengkapi satu sama lain.
Pemilihan boneka untuk memetaforakan scbagai sifat manusia disebabkan karena
melihat ketertarikan dari {igurboneka yang sering dijadikan perumpamaan sebagai
peran pengganti dari sosok manusia, seperti pada tokoh pewayangan dan
pertunjukan boneka lainnya contohnya: -pinokio, si unyil, barbie, dan boneka
tangan.Pemikiran yang penulis/perupa dapatkan dengan kemudian dihadirkan ke
dalam wujud visual yaitu karya dua dimensional (karya seni lukis) ditampilkan
melalui segala aspek estetis visual garis, warna bentuk, bidang, tekstur, komposisi

yang disajikan sebegitu rupa oleh penulis sendiri.

*Hoetomo, KamusLengkapBahasa Indonesia, MitraPelajar, Surabaya, 2005, p. 730.
? Ibid, Hoetomo, p. 739.
SSoedarso SP, Tinjauan Seni, Saku Dayar Sana Yogyakarta, 1987, p. 10.
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